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Prakata

Salah satu aspek penting untuk menunjang keberhasilan pembinaan jalan adalah
tersedianya Norma, Standar, Pedoman dan Manual (NSPM} yang dapat diterapkan dengan
mudah didalam penerapannya.

Untuk mengatasi permasalahan di atas, Direktorat Bina Teknik, Direktorat Jenderal Bina
Marga, Departemen Pekerjaan Umum, menyusun Pedoman Pengelolaan Lingkungan Hidup
Bidang Jafan di Kawasan Hutan.

Pedoman disusun dengan memperhatikan kebijakan-kebijakan sektor jalan, kehutanan dan
lingkungan, prinsip dasar pengelolaan lingkungan hidup bidang jalan di kawasan hutan,
dampak vyang ditimbulkan akibat kegiatan jalan di kawasan hutan dan  arahan
pengelolaannya, mekanisme perijinan penggunaan kawasan hutan untuk kegiatan jaian,
serta perumusan pengelolaan lingkungan hidup bidang jalan di kawasan hutan,

Tata cara penulisan pedoman ini disusun mengikuti Pedoman BSN (Badan Standardisasi
Nasional) No. 8 tahun 2000.

Apabila dalam penerapannya dijumpai kekurangan atau kekelirvan pada pedoman ini, akan
dilakukan perbaikan dan penyempurnaan di kemudian hari.

Jakarta, Desember 2008

~Bfrektur Jenderal Bina Marga
To T H G,

5 RS
;
e eaem 1

)

BT
¥ T cHendrianto N.

Dokumen ini tidak dikendalikan jika diunduh / Uncontrolled when downloaded




Daftar isi

L = RO
=Ly 1 TSP P ST UUPPPUPOPURPOPURR |
T T O = T Y ||
Daftar QAMBEL ... s e et nas s rren e e renseseens B
Y T e Lo TH | [T T LY

(EAUE= [a]« [ o]« | T = PP P PPPPPRPR O 1 ¢
ACUAN NOIMETT .ot res e e e e rese e s SO
fstilah dan defmm 22230
Pengeloiaan Imgkungan hldup prasaranajalan ::I| kawasan hutaw rcerreenieesnann. B30
4.1. Dasar kebijakan........c...cc.coecceevieenane E—SD
4.1.1. Sektcr;alan PSSO PP PRSP PPRPPRRPRUPPRRY - - . 11
4.1.2. Sektor kehutananESD
4.1.3, Sektor IngRUBGAN ..o et e e e T30
4.2, Konsep kebijakan ... P R UPTUURPPURPPRUPRRR - 2. 1§
4.21. Padu serasi kebuakan antarsektor terkalt ...8-30
4.2.2. Penyelenggaraan kegiatan jalan dzlam mendukung upaya knnsewasl B-30
4.3, Pendekatan pengelotaan Ilngkur*gan hi dup bidang jalan di kawasan hutan .......9-30
4.3.1. Faendekatan institusional.. 1D 30
4.3.2. Pendekatan teknologi ..o irverreireisiee idine s ceee e cns s scnn s nss s 10230
4.3.3. Pendekatan sosial ... i 10230
4.3.4. Pendekatan akonomi.......oco e s 10230
4.3.5. Pendekatan budaya ... i i oo ene 1030
4.3.6. Pendekatan hukum... e 10-30
4.4, Perumusan pengelolaan I!ngkungan h dup bldangjalan di kawasan hutan 10-30
4.4.1. Keberadaan prasarana jalan di kawasan hutan .........o.conceiinnen 10-30
4.4.2, Kriteria dasar prasarana jalan di kawasan BUEN . ..o 12-30
4.4.3. Penanganan dampak kegiatan jal;an dalam rangka pengelolaan
lingkungan hidup di kawasan hutan, ., cerieenn 18-30
4.4.4. Mekanisme pengelolaan lingkungan hudup kegmtan bndang ;alan
di kawasan hutan... OO PPV UUPTUUPPUUTRPPURPRPPRRRTURIPRRRPUIN | S
Daftar PUSEEKA ...ccmine e cereeitiiinn vttt tensrentsrantcanes i ras et essiensan s sencesnsssnnsssnnsssasnsssanssnssiansson 0230

[P B O

Lampiran-tampiran

Dokumen ini tidak dikendalikan jika diunduh / Uncontrolled when downloaded




Daftar tabel

Tahel 1. Peraturan peruncangan kehutanan tentang penetapan kawasan hutan.......2-30
Tahel 2. Indentifikasi penggunaan kawasan hutan untuk prasarana jalan..............11-30
Tabel 3. Arahan penanganan dampak kegiatan jalan di kawasan hutan ................ 19-30
Tabel 4. fdentifikasi pemohon penggunaan kawasan hutan untuk prasarana jalan

Umum.. e B2
Tabel 5. Institusi pe1aksana dan mnnliﬂrmg pengelﬂlaan Ilngkungan h:dup

kegiatan bidang jalan... P OO OO PO PP PPPPRPPRPPPPRa.* L L4

Daftar gambar

Gambal 1. Tipikal melintang jalan umum di kawasan hutan ..., 13-30
Gambar 2. Contoh penanganan khusus pada prasarana jalan L d|

kawaszn hutan... crrevatirenessressrensranserneseens 14230
Gambar 3. Tipikal melintang jalan khusus dl kawasan hutan .- 14-30
Gambar 4.,  Visvalisasi penggunaan Konstruksi jalan JARPAT untuk Jalan khusus d|

kawasan hutan... e 15230
Gambar 5. Visualisasi penutupan prasarana jalan khusus d| kawasan hutan untuk

lalu lintas umum.. crrirninennee 15-30
Gambar 8. Penerapan penge!alaan Imgkungan hzdup kegratan bldang ;alan ... 18-30
Gambar 7. Bagan alir prosedur penggunaan kawasan hutan untuk prasarana Jalan....21-3[}
Gambar 8. Bagan alir prosedur penggunaan kawasan hutan tanpa kompensasi_.......24-30

Gambar 8. Bagan alir prosedur panggunaan I-cawasan hutan dengan kompensasi..... 26-30
Gambar 10. Bagan alir prosedur perpamangan in pmjam pakm penggunaan
kawasanhutan... P P PO - e |

Dokumen ini tidak dikendalikan jika diunduh / Uncontrolled when downloaded




Pendahuluan

Pedoman Pengelolaan Lingkungan Hidup Bidang Jalan di Kawasan Hutan ini disusun untuk
melengkapi dan menambah pemahaman mengenai pengelolaan lingkungan hidup kegiatan
jalan yang sudah ada, dengan proporsi  pendekatan pengelolaan tingkungan hidup
disesuaikan dengan karakieristik kawasan hutan dan upaya konservasi kawasan hutan,

Pedoman ini  mengakomodasikan kebijakan-kebijakan sektor jalan, kehutanan dan
lingkungan, prinsip dasar pengelolaan lingkungan hidup bidang jalan di kawasan hutan,
dampak yang ditimbulkan akibat kegiatan jaian di kawssan hutan dan arahan
pengelolaannya, mekanisme perijinan penggunaan kawasan hutan untuk kegiatan jalan,
serta perumusan pengelolaan lingkungan hidup bidang jalan di kawasan hutan.

Pedoman ini diharapkan dapat membantu penyelenggara kegiatan bidang jalan dalam

melaksanakan pengelolazan lingkungan hidup dalam rangka mewujudkan pembanguJnan jalan
yang herwawasan lingkungan dan berkelanjutan,
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